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Abstrak E-Education merupakan suatu istilah yang digunakan untuk memberi nama pada kegiatan-kegiatan pendidikan
yang dilakukan melalui internet. E-Education lahir atas inovasi dari para ahli Teknologi Informatika dan para pendidik
yang kiranya akan menjadi trend baru pendidikan di masa depan. Tujuan dasar dari e-Education adalah menciptakan sis-
tem yang memudahkan dan menyederhanakan proses untuk meng-upload dan men-download materi pendidikan, sehingga
pendidik dapat setiap saat memperbaharui modul-modulnya. Oleh karena itu, perlu adanya sistem sarana pembelajaran
e-education yang berbasis multimedia agar dapat membantu mahasiswa untuk menyelesaikan masalah. Aplikasi berbasis
web ini menyediakan akses suatu titik tunggal dari informasi on-line terdistribusi seperti dokumen yang terdapat pada
sistem pencarian, kenal citra, dan link ke situs khusus. Untuk memudahkan pengguna disediakan fasilitas pencarian
dan pengorganisasian juga penelusuran-penelusuran informasi melalui kategori, menempatkan informasi berupa gambar,
menampilkan informasi berupa data, menampilkan informasi berupa berita internal dan menampilkan berita secara ek-
sternal. Dari berbagai penelusuran-penelusuran tadi akan didapatkan sebuah informasi ataupun data-data sesuai dengan
apa yang telah diakses oleh pengguna dalam masing-masing web.
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1 Pendahuluan
Untuk dapat membantu para mahasiswa dalam men-
dapatkan informasi dan para dosen dalam mengolah,
memproses, mengelola, menyalurkan serta mendis-
tribusikan data, guna memfasilitasi berbagai interak-
si yang dinamis.Penggunaan fasilitas e-education di
lembaga pendidikan saat ini masih mengutamakan
dari segi kuantitas dan kualitasnya. Oleh karena itu,
penulis dalam paper ini akan menganalisis kinerja
dari e-education peringkat 5 besar perguruan ting-
gi di Indonesia berdasarkan survey webometrics pada
Juli 2010. Pemanfaatan e-education seringkali tidak
optimal dikarenakan fasilitas internet yang kurang
memadai dari para pengguna. Selain itu, para maha-
siswa yang tidak memanfaatkan fasilitas tersebut den-
gan baik. Dengan adanya review mengenai masalah ini
diharapkan dapat membantu dalam pemanfaatan e-
education secara optimal.[1] E-education sendiri mem-
punyai pengertian:
• Pada prinsipnya bukan hanya membangun hala-
man Web
• Tidak hanya berkaitan dengan soal teknis mendig-
italkan informasi sekolah melalui internet
• Mampu menghadirkan suasana ilmiah di dunia
cyber.[2]
Sedangkan, pengertian dari konsep e-education adalah
:
• Sebuah sistem virtual, pararel dengan sistem nya-
ta/fisis
• Bukan sekedar network, internet dan aplikasi
berbasis Web
• Komponen-komponen non fisis, materi kuliah, tu-
gas, diskusi, ujian dan sebagainya disajikan dalam
format virtual.[3]
Namun, problem utama yang akan dibahas dalam pa-
per ini adalah bagaimana cara mengukur performa
fasilitas e-education dengan menggunakan web yang
mendapatkan peringkat 5 besar Perguruan Tinggi di
Indonesia berdasarkan survey webometrics pada bulan
Juli 2010. Agar terciptanya penulisan yang sistema-
tis dalam penulisan paper ini penulis akan membat-
asi penulisan dibagi menjadi empat bab yang terdiri
dari, bab I yaitu pendahuluan yang membahas men-
genai latar belakang, definisi masalah dan pembagian
paper. Bab II yaitu pendekatan membahas pemilihan
parameter, pengukuran parameter, dan pembobotan
parameter. Bab III membahas hasil dan analisis. Dan
bab IV berisi kesimpulan dari paper.
2 Metodologi
Terdapat empat hal yang dijadikan sebagai unsur pe-
nilaian dalam peringkat yang dikeluarkan oleh Webo-
metrics. Unsur pertama yang disimbolkan sebagai S,
adalah banyaknya halaman web perguruan tinggi yang
ditemukan oleh empat mesin pencari Google, Yahoo,
Live Search, dan Exalead. Sedangkan unsur yang ke-
dua adalah rich files (R) atau kekayaan dokumen dari
website perguruan tinggi bersangkutan dalam format
Adobe Acrobat (.pdf), Adobe PostScript (.ps), Mi-
crosoft Word (.doc), dan Microsoft Powerpoint (.ppt).
Unsur ketiga yang disimbolkan Sc merupakan lapo-
ran, tulisan-tulisan ilmiah, dan pekerjaan-pekerjaan
akademik yang dihasilkan oleh perguruan tinggi terse-
but dan terekam oleh Google Scholar. Situs Google
Scholar atau Google Cendekia dapat ditemukan di ala-
mat scholar.google.com. Situs ini menyediakan tulisan-
tulisan dan kutipan yang dihasilkan oleh seluruh orang
di dunia. Unsur yang keempat merupakan jumlah ke-
seluruhan tautan (link) ke situs perguruan tinggi terse-
but yang terdeteksi oleh keempat mesin pencari di
atas. Unsur terakhir ini disimbolkan sebagai V. Keem-
patnya kemudian diformulasikan ke dalam rumus 2S
+ R + Sc + 4V. Hasilnya merupakan poin yang di-
gunakan dalam pembuatan peringkat perguruan ting-
gi di dunia dalam dua kali setahun. Dengan mengacu
pada empat hal yang digunakan webometrics diatas,
kami dapat menentukan empat parameter yang akan
digunakan untuk menganalisa web berdasarkan defin-
isi problem yang ada, yaitu :
1. Content Merupakan link-link yang berhubungan
dengan pendidikan yang saling terhubung didalam
website tersebut
2. Communication Berdasarkan pada ada atau
tidaknya kemudahan mahasiswa dalam berkomu-
nikasi atau berinteraksi dengan kata lain adanya
feedback ( umpan balik) antara mahasiswa dengan
mahasiswa, dan antara mahasiswa dengan dosen
dalam website tersebut
3. Resources Merupakan sumber daya berkualitas
yang berhubungan dengan pendidikan yang bisa
diambil oleh pihak internal atau eksternal di
dalam website tersebut Alasan dipilihnya keti-
ga parameter diatas, karena dalam suatu pen-
didikan tidak hanya dibutuhkan sumber daya
berupa buku cetak, tetapi mahasiswa juga dapat
mengembangkan pengetahuan mereka dengan me-
manfaatkan fasilitas dalam suatu web untuk men-
dapatkan informasi. Fasilitas-fasilitas tersebut an-
tara lain terdapat komunikasi 2 arah, materi yang
dapat didownload dan link-link ke web khusus
pendidikan.
Dari 15 orang yang kami wawancarai, dimana ter-
diri dari 1 orang dosen dan 14 orang di antaranya
adalah mahasiswa dari berbagai fakultas dan juru-
san. 4 orang diantaranya mengatakan bahwa content
dari suatu web lebih dibutuhkan. Sedangkan, 3 orang
mengatakan communication lebih penting dan 8 orang
yang lainnya mengatakan bahwa resources yang paling
dibutuhkan dalam suatu web. Berikut ini adalah cara
perhitungannya:
• Content: 4/15 * 100% = 26,67%
• Communication: 3/15 * 100% = 20%
• Resources: 8/15 * 100% = 53,33%
Oleh karena resources merupakan parameter uta-
ma dalam analisis ini, maka persentasenya dap-
at ditulis menjadi seperti berikut: resources sebeser
53,3%, content sebesar 26,6% dan communication
sebesar 20%. Alasan kami memilih Recources mendap-
at persentase 50% karena mahasiswa mendapat penge-
tahuan berdasarkan isi file yang dapat di-download
secara langsung. Alasan berikutnya berdasarkan pa-
da survey yang kami lakukan kepada 5 orang maha-
siswa yang menyatakan bahwa Resources lebih penting
dalam suatu web walaupun kedua parameter lainnya
juga memberi manfaat dalam mengembangkan penge-
tahuan mahasiswa sebagai pengguna web tersebut. Se-
lanjutnya, Content mendapat persentase 25% karena
sifatnya yang hanya menghubungkan ke suatu web
khusus yang mungkin berhubungan langsung dengan
pendidikan atau mungkin tidak ada hubungan sama
sekali dengan pendidikan. Jika link tersebut berhubun-
gan langsung dengan pendidikan, sudah pasti dap-
at menambah wawasan mahasiswa sebagai pengguna
web. Tetapi, jika tidak ada hubungan langsung den-
gan pendidikan, mahasiswa butuh waktu cukup lama
untuk mencari link yang tepat dan sesuai kebutuhan.
Sedangkan Communication mendapat persentase lebih
kecil yaitu 20% karena komunikasi 2 arah secara online
dapat dilakukan jika kedua belah pihak sama-sama
sedang mengakses internet. Jika tidak, komunikasi 2
arah tidak dapat dilakukan secara online.
3 Data dan Analisis
Adapun kelima web yang dianalisis, yaitu:
1. www.itb.ac.id (Institut Teknologi Bandung -ITB)
2. www.ugm.ac.id (Universitas Gajah Mada - UGM)
3. www.ui.ac.id (Universitas Indonesia - UI)
4. www.gunadarma.ac.id (Universitas Gunadarma -
UG)
5. www.petra.ac.id (Petra Christian University)
Menurut survey yang kami lakukan, diperoleh hasil
sebagai berikut :









































Pada umumnya, semua website perguruan ting-
gi memiliki content yang sama, hanya saja namanya
berbeda-beda dan penempatan link e-education
yang berbeda-beda. Masing-masing perguruan ting-
gi berlomba-lomba meningkatkan performa website
masing-masing dengan melengkapi content dari web-
nya. Perhitungan persentase diukur dari banyaknya
isi dari masing-masing parameter. Di dalam penulisan
ini, kami membatasi hanya 5 point untuk masing-
masing parameter. Sehingga berdasarkan survey
diatas, dapat diperoleh persentase dari performa
masing-masing website sebagai berikut:
• Content
– ITB : 5%
– UGM : 15%
– UI : 15%
– UG : 20%
– PETRA : 10%
• Communication
– ITB : 5%
– UGM : 5%
– UI : 10%
– UG : 15%




– UI : 10%
– UG : 50%
– PETRA : 10%
Total persentase parameter untuk setiap perguruan
tinggi adalah sebagai berikut:
• ITB : 20%
• UGM : 30%
• UI : 35%
• UG : 85%
• PETRA : 25%
4 Kesimpulan
Pada umumnya, semua website perguruan tinggi
memiliki content yang sama, hanya saja namanya
berbeda-beda dan penempatan link e-education
yang berbeda-beda. Masing-masing perguruan ting-
gi berlomba-lomba meningkatkan performa website
masing-masing dengan melengkapi content dari web-
nya. Berdasarkan total persentase seluruh parameter
untuk masing-masing e-education perguruan tinggi,
dapat diperoleh peringkat untuk performa fasilitas ter-
lengkap sebagai berikut:
1. www.gunadarma.ac.id (Universitas Gunadarma -
UG)
2. www.ui.ac.id (Universitas Indonesia - UI)
3. www.ugm.ac.id (Universitas Gajah Mada - UGM)
4. www.petra.ac.id (Petra Christian University)
5. www.itb.ac.id (Institut Teknologi Bandung - ITB)
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